ATTENTION 


Sebelumnya saya ucapkan Terimakasih, karena sudah mau 
berkunjung kecerita saya. Jangan lupa untuk tinggalkan 
vote& coment untuk menghargai karya author. 


Saya ucapkan untuk para pembaca. selamat datang di cerita 
saya kali ini, Destiny Determined By God 


Sebelum membaca cerita, alangkah baiknya membaca ini 
terlebih dahulu 


Perlu Diketahui, Cerita ini murni saya tulis dari imajinasi 
saya sendiri. dan saya mohon jangan coba-coba untuk 
mencopy atau mencopas cerita saya, Karena para Author 
membuat sebuah cerita itu tidak semudah membalikkan 
kedua telapak tangan jadi Hargailah usaha mereka untuk 
sampai ketitik ini. 


Selain hal-hal diatas. Perlu saya ingatkan kembali untuk 
tidak membawa-bawa cerita lain pada cerita ini, ataupun 
membawa cerita ini ke cerita lain. Biasakan untuk 
menghargai setiap Author dan karya-karyanya. Because 
each author must have different Creativity and 
Characteristics For his readers and if this genre 
doesn't Sult you, don't blaspheme or speak hateful 
speech. Para Penulis Pasti mencoba menyajikan yang 
terbaik, karena itu alangkah baiknya untuk selalu 
menghargai mereka. 


Terimakasih banyak atas Perhatiannya, Semoga tetap sehat 
selalu dan berbahagia. 


Prolog akan saya post dihalaman berikutnya, jangan lupa 
nantikan prolognya. 


Salam sayang 
Putri Yullyana/2021 


00. Prolog- 


Jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote&Coment 
untuk menghargai karya penulis. 


NOTE: Cerita ini hanya fiksi atau tidak nyata, jadi 
jangan coba-coba membawa-bawa Cerita ini kedalam 
dimensi dunia yang nyata jika kalian perlu 
membayangkan bacaan cerita ini untuk bisa 
memahami baiklah dipersilahkan untuk membawa 
cerita ini kedalam dimensi kalian, serta Bijaklah 
dalam membaca. Coba Perbaiki posisimu senyaman 
mungkin, dan mari berpetualang bersama saya. 


--HAPPY READING-- 
Apakah kalian percaya tentang sebuah takdir? 
Sebuah Takdir yang terkadang membuat saya ragu 


Sebuah Takdir yang terkadang membuat saya kehilangan 
Kepercayaan 


Semua orang terdekat saya, didepan saya kelihatanya 
mendukung saya untuk menggapai impian saya namun 
dugaan saya kelihatanya salah. 


Diam-diam mereka bermain dibelakang saya, 
mempermainkan saya seperti layaknya sebuah boneka. 


Awalnya saja saya mencoba untuk percaya kepada mereka, 
namun hati mereka seperti sudah dibutakan oleh hal-hal 
yang buruk dan sehingga hal-hal baik yang ada ditubuh 
mereka pun tertutupi oleh sifat jahat mereka. 


Takdir yang buruk, nasib yang buruk, masa depan yang 
gelap sudah muncul dikehidupan saya saat ini. 


Semaunya penuh kegelapan, 

Tidak ada cahaya yang terang dikehidupan saya. semuanya 
tidak sama lagi seperti dulu, dan tidak ada lagi orang yang 
mempercayai saya sepenuhnya. 


Saya lelah, jujur saya lelah menjadi seperti yang orang lain 
inginkan. 


Dunia seolah-olah sepertinya sedang mempermainkan 
kehidupan saya. 


Topeng ini selalu menutupi kesedihan saya, seolah-olah 
berpura-pura bahagia dengan diri saya yang sebenarnya 
mereka memang benar-benar tertipu atas sikap saya yang 
ceria saat bersama mereka namun setelah mereka pergi 
saya kembali ke sifat awal saya. 


Bolehkah saya mengeluh, bolehkah saya mengakhiri topeng 
sandiwara kehidupan ini? 


Apakah kalian mau membuat saya percaya kembali atas 
Kepercayaan saya yang sudah hilang sejak lama? 


Saya tunggu di gerbang penantian, dipenghujung sana. 


Ini awal dari kisah saya, saya harap kalian menemani 
petualangan saya sampai akhir. 


Terimakasih, dan sampai jumpa. 


Sampai bertemu di titik terbaik menurut ketentuan takdir. 


To Be continued... 


27 Februari 2021 
-Putri Yullyana- 


Follow IG @putriyullyana 30 
Dan @xxyanuniverse 
Untuk info-info tentang Cerita saya. 


Terimakasih sudah membaca, Semoga harimu 
menyenangkan . 


Jangan lupa buat snap iG prolog cerita ini, dan 
jangan lupa tag akun IG saya terimakasih. 


Sebelumnya sambil menunggu part selanjutnya, 
alangkah baiknya bantu meramaikan cerita ini. 


001. beginnings of life in seoul- 


Jika kau tidak tau arah dan tujuanmu dimana kapal mu akan 
berlabuh, lebih baik tinggalkan dan berhenti saja. Karena 
jika tetap ingin kau teruskan, aku tidak akan menjamin jika 
dirimu akan selamat dan pulang dengan aman. -- 


Song Recomended Black mamba- Aespa 
---HAPPY READING---- 
Seoul 2021 


Suara burung berkicauan, daun-daun ranting yang hinggap 
dipohon pun kini kian berguguran. Hari ini cuaca sangat 
dingin, ditambah lagi hari ini sehabis hujan seperti biasa 
salju-salju memenuhi depan halaman rumah saya. Ayah dan 
ibu tidak tinggal bersama saya, saya merantau ke negara 
orang untuk mencari pekerjaan yang cocok untuk saya kira- 
kira sudah beberapa bulan saya tinggal sendirian. Saya 
sudah terbiasa sendiri hingga kecil, orang tua saya selalu 
bekerja hingga tidak ada waktu untuk menghabiskan waktu 
bersama saya walau hanya sebentar saja tapi itu tidak akan 
membuat saya bersedih walau rasanya saya seperti tidak 
mempunyai orang tua lengkap walaupun orang tua saya 
masih bersama. Tetapi memang itu benar adanya. 


Hari ini, hari pertama saya akan pergi interview 
diperusahaan tempat saya bekerja. Jika saya berhasil, 
mungkin kali ini orangtua saya akan bangga kepada saya. 
Baru untuk pertama kali ini, saya lolos dan melakukan 
interview saya sangat bersyukur kepada Tuhan yang telah 
mengatur semuanya. 


Semoga hari ini, keberuntungan baik selalu berpihak pada 
saya. 


-At Office- 


Saya melangkahkan kaki menuju anak tangga satu persatu, 
dengan cekatan saya membenahi kemeja dan celana saya 
agar terlihat tetap rapi dihadapan atasan saya nanti. 


"Saudara Devtra Alexander Gramantha dipersilahkan untuk 
memasuki ruangan,"ucap salah satu pengawai kantor yang 
sedang berdiri didepan ruangan. 


Sayup-sayup kudengar langkah kakinya kembali memasuki 
ruangan, saya bergegas untuk berdiri dan memasuki 
ruangan atasan saya untuk melakukan interview. 


Jantung saya berdegup kencang tidak karuan, saya ragu 
bahwa saya tidak berhasil melewati interview ini seperti 
tahun lalu, banyak sekali masalah yang saya hadapi dari 
mulai atasan saya memperlakukan dengan tidak 
sewajarnya, peraturan yang membingungkan, jam kerja 
yang terlalu banyak, waktu istirahat yang sedikit dan gaji 
yang tidak seberapa membuat saya harus 
mempertimbangkan untuk lebih bertahan atau 
mengundurkan diri. namun semoga untuk saat ini semoga 
saja saya berhasil menghadapinya. 


Saya yakin, saya yakin bahwa pekerjaan saya kali ini akan 
tetap. 


-At dalam ruangan- 


Saya masuk ruangan dengan langkah kaki perlahan dengan 
membawa berkas yang diperlukan untuk melakukan 
interview ditangan saya. 


Saya masih ragu untuk menatap mata atasan saya, 
kelihatanya memang beliau seperti orang yang berbijaksana 
dalam menghadapi sesuatu. 


Oh shit, atasan saya bukanlah seorang pria melainkan 
seorang wanita yang cantik dan kelihatannya masih muda 
dan seumuran dengan saya. Bagaimana ini nantinya, jika 
saya lebih sulit dari tahun lalu. 


Saya masih diam dengan pikiran saya sendiri, dan 
menunggu atasan saya untuk melontarkan beberapa 
pertanyaan kepada saya. 


Sepertinya saya harus mengambil nafas dan meminum air 
terlebih dahulu, oh sial saya haus. 


Entah sejak kapan dahi saya sudah berkeringat seperti 
sekarang, rasanya saya ingin kembali kerumah dan tidur 
lebih lama. 


Sayup-sayup terdengar suara langkah kaki atasan saya 
berjalan menghampiri saya yang masih diam mematung, oh 
sial kenapa saya harus berdiam diri seperti ini. 


Semakin dekat, dan ternyata... 
"Ambil ini, dahimu berkeringat! " 


Beliau hanya ingin memberikan saya sebuah sapu tangan 
yang bersih untuk membersihkan keringat saya yang dari 
tadi sudah mengalir begitu deras. 


Entah kenapa saya bisa segrogi ini, padahal saya sudah 
berkali-kali menjalani interview di perusahaan namun 
rasanya kali ini sungguh berbeda. 


Beliau menyuruh saya untuk duduk dan menjawab 
beberapa pertanyaan. 


"Lulusan apa kamu?" Sorot matanya sempat menyita 
perhatian saya, sungguh matanya yang indah namun 


kelihatan seperti sorot mata yang galak. 
Saya melamun, masih asik memperhatikan sorot matanya. 


Hingga tiba-tiba saya tersadar karena dengan sengaja 
beliau menggebrak meja. 


"Ah, iya bu saya lulusan Desaint Dengan lulusan cunglot 
diuniversitas Seoul aragement" jelas Devtra menjawab. 


"Oh, bagus. Saya tidak perlu mencari lagi orang sepertimu, 
dan jangan panggil saya Bu! Kita ini seumuran" jelas atasan 
Devtra yang tak lain bernama Alletha Violent Anatasya. 


"tapi saya perlu menghormati ibu sebagai atasan saya," 


"Oh ya siapa namamu?" Tanya Alletha dengan melipat 
kedua tangannya diatas meja. 


"Devtra Alexander Gramantha, anda bisa memanggil saya 
dengan Dev" 


"Iya Dev, perlu kamu ketahui saya tidak suka dipanggil 
dengan ibu jadi panggil saya Miss saja dan saat diluar 
kantor kamu harus memanggil saya dengan sebutan Alletha 
saja tidak perlu memakai Miss" jelas Alletha dengan panjang 
lebar kepada Devtra 


Devtra masih bingung dan bertanya-tanya. 
"Hah, peraturan macam apa ini?" Tanya Devtra dalam hati. 


Memang sungguh aneh peraturan yang dibuat oleh atasan 
Devtra, entah sampai kapan Devtra akan bertahan di 
kantornya saat ini. 


"Dan ya Dev, aku menerimamu bekerja di kantor ini sebagai 
sekretaris pribadiku dan juga kamu harus menandatangani 


surat pernyataan perjanjian ini" Ucap Alletha dengan 
menyerahkan surat ke tangan Devtra. 


Awalnya Devtra biasa saja, sesudah membaca pernyataan 
surat itu matanya langsung melotot karena saking tidak 
percayanya dengan apa yang ia lihat. 


"Ha, apa-apaan ini?"tanya Devtra dalam hati yang paling 
dalam dengan mencerna setiap kalimat yang ia baca. 


Di surat pernyataan perjanjian tertulis bahwa .... 
-Surat Pernyataan- 


Siapapun yang menerima surat pernyataan ini bersedia 
untuk melakukan semua pernyataan yang tertulis oleh 
selaku pengurus Danger management. 


1. Tidak terlambat saat datang ke kantor jika terlambat 1 
menit atau lebih akan dikenai sanksi dan hukumannya 
harus membersihkan ruangan pengurus Danger 
management setiap hari. 


2. Harus bersedia mematuhi apapun perintah yang 
diberikan oleh selaku pengurus Danger menegement yaitu 
Miss Alletha Violent Anatasya. 


3. Bersedia menjadi kekasih pura-pura Selaku pengurus 
Danger management. 


4. Tidak boleh berkata kasar jika ketahuan akan dikenakan 
sanksi. 


5. Harus menjemput dan mengantar selaku pengurus 
Danger management. 


Cuma 5 pernyataan jika tidak sanggup silahkan out dari 
ruangan dan say goodbye boy! 


-Selesai- 


Begitulah isinya surat pernyataan yang tidak masuk akal 
yang pernah Devtra baca kali ini. 


Devtra masih melotot, dan berusaha untuk tidak emosi dan 
membentak atasannya yang saat ini sedang duduk 
tersenyum dihadapannya. 


"Miss, pernyataan nomer 3 apakah anda yang 
membuatnya?" tanya Devtra dengan raut muka serius 
menatap atasannya itu. 


"Oh tentu saja aku, apakah kamu keberatan Dev?" 


"Apakah anda sudah kehilangan akal?" tanya Devtra sekali 
lagi. 


"Tidak Dev, aku serius menuliskan itu dan aku harap kamu 
mau dengan senang hati melakukannya" jelas Alletha 
dengan tersenyum percaya diri. 


"Anda Gila, sungguh" 

"Bukankah kamu yang Gila?" 

"Saya tidak setuju dengan peraturan Nomer 3" 

"Baiklah jika tidak setuju, silahkan tinggalkan ruangan ini!" 


Pikiran Devtra rasanya seperti dilema saat ini, Devtra 
bingung harus melakukan apa jika dia menyerah dia akan 
kehilangan pekerjaannya dan jika Devtra menerimanya 
dirinya akan lebih dipersulit oleh atasanya. 


Devtra bingung, harus berpihak ke jalan yang mana. 


"Aku tidak boleh nyerah, aku harus bisa melewati ini kali ini 
aku gaboleh gagal" Ucap Devtra meyakinkan dirinya sendiri. 


To Be continued.... 
More info: 
IG @putriyullyana 30 


-11 Maret 2021- 
Putri Yullyana 


Jangan lupa tambahkan DDBG dalam perpustakaan 
kalian dan jangan lupa tinggalkan jejak berupa vote 
coment untuk menghargai karya author. 


Bantu tandai kalau ada typo 


Tetap jaga kesehatan dan terimakasih sudah 
membaca semoga harimu menyenangkan 


002.Truth that never ends- 


Janji itu bukan hanya diucapkan saja melalui lidah namun 
janji itu juga harus dilakukan dan ditepati melalui tindakan -- 


Song recommend- melukis senja 
Jangan lupa dengerin mulmednya 


--HAPPY READING-- 


Seoul 2021 


Hari ini Devtra sangat lelah, ingin saja beristirahat sejenak 
melupakan hal-hal yang memang tak sepantasnya diingat. 
Namun apa daya, tugas kantor Devtra jauh lebih ingin 
diperhatikan, ya ini memang baru hari pertama Devtra 
pulang dari interview dan Esok baru hari pertama Devtra 
masuk bekerja. Keringat ditubuh Devtra ingin segera 
dibasuh dengan air dingin kamar mandi yang terasa 
menyegarkan, ini sudah malam hari namun entah kenapa 
tubuh Devtra terasa panas seperti dibakar api. 


Devtra bergegas menuju kamar mandi, saat Devtra ingin 
melepas baju saya dan menaruh ke atas keranjang pakaian 
Kotor Devtra, Devtra mendengar suara emm seperti suara 
seorang bayi yang baru saja dilahirkan entah bayi siapa 
namun tetangga Devtra tidak ada yang sedang hamil atau 
melahirkan seorang bayi. 


Devtra sedikit penasaran, akhirnya Devtra menghentikan 
aktivitas nya barusan dan beralih mencari sumber suara 
bayi yang menangis barusaja. 


Devtra berjalan kearah ruang tamu, dan semakin dekat 
dengan pintu depan rumah Devtra saat Devtra membuka 
pintu alangkah terkejutnya Devtra melihat seorang bayi 
diatas keranjang didepan pintu rumahnya, entah orang tua 
mana yang tega membuang bayinya sendiri dan sengaja 
menaruh didepan rumah Devtra. Devtra bingung, dia tak 
tau harus berbuat apa pada bayi itu. Devtra yang sangat 
menyukai seorang anak kecil dia pun tidak tega lalu Devtra 
mengambil alih bayi itu pada gendonganya sekarang. Bayi 
itu yang awalnya menangis keras langsung terdiam begitu 
diambil dan berada pada gendongan Devtra, seperti ikatan 
batin seorang ayah pada anaknya sendiri padahal Devtra 
sendiri bukan orangtua kandungnya. 


"Orang tua mu dimana nak?" 
"Kasian sekali, kamu pasti kedinginan ya?" 


"Paman janji, pasti akan menemukan kedua orangtuamu. 
Sabar dulu ya sayang," ucap Devtra sungguh-sungguh, ia 
berjanji pasti akan menemukan kedua orang tua bayi itu. 


Seperti menanggapi ucapan Devtra barusan, bayi itu tiba- 
tiba tersenyum menatap Devtra. 


Devtra yang dengan keadaan masih menggunakan handuk 
selutut dan bertelanjang dada, itupun dia langsung 
membawa bayi itu masuk kedalam rumah dan dia 
berencana besok membawa bayi itu ke pihak kepolisian 
agar segera menemukan identitas orang tua kandungnya. 


Sementara sebelum menemukan orang tua bayi itu, dia 
akan merawat bayi itu sendirian. 


Devtra yang sebelumnya tidak tau bagaimana cara 
mengurus seorang bayi, dia kebingungan mencari Nomor 


telepon di handphonenya dan menghubungi nomer 
seseorang. 


"Halo" 
"Ada apa? Tumben malem-malem begini---" 


"Aku barusan nemuin bayi, entah bayi siapa tiba-tiba ada 
dirumahku" 


"Bawa ke panti asuhan dong, ribet amat buat ngurusin 
padahal bukan anakmu sendiri! " 


"Kasian, aku gak tega kalo dia di panti nanti gak keurus" 


"Emang kamu punya uang banyak buat ngurusin bayi itu, 
kalo aku sendiri sih udah aku bawa kesana." 


"Tidak, tapi setidaknya uang bayaran hasil kerjaku cukup 
untuk memenuhi kebutuhanku dan baby" 


"Terserah engkau saja Dev, aku tidak ikut campur kali ini." 


"Tapi tolong bantu aku, rey. Kamu kan perempuan, biasanya 
lebih tau" 


"Aku bukan ibunya Dev, dan kamu juga bukan ayahnya 
kan? Jadi bawa ke panti saja!" 


Audrey menutup sambungan telepon dari Devtra, Devtra 
menguyel-nguyel rambutnya merasa frustasi dengan 
kehidupannya, kenapa bisa secepat ini berubah dengan 
sendirinya. 


Devtra menatap kasihan pada bayi itu yang tidur diatas 
kasurnya, dia kemudia pergi mencari sesuatu didapur dan 
Devtra menemukan sebuah botol DOT untuk bayi entah 


milik siapa atau mungkin punya keponakan Devtra 
ketinggalan dirumahnya. 


Devtra kemudian bergegas mengambil sesendok susu dan 
memasukan nya kedalam botol lalu menuangkan air hangat. 


Kemudian Devtra membawanya kedalam kamar dan 
meminumkan sebotol susu itu kepada bayi, agar bayi itu 
tidak merasa haus. 


Entah setelah melihat senyuman bayi itu, rasa lelah Devtra 
perlahan menghilang. Devtra seperti mempunyai semangat 
hidup untuk berjuang, sekarang Devtra tidak tinggal sendiri 
namun bersama bayi kecilnya. 


"Nama kamu siapa nak?" 


"Karena paman tidak tau namamu jadi paman akan 
memberimu nama" 


"Marcel" 


Marcel untuk nama seorang bayi perempuan yang 
barusaja ditemukan Devtra. 


"Marcel, sabar dulu ya sayang" 
"Kamu pasti akan bertemu orangtua mu" 


"Paman janji, paman gak akan ninggalin kamu sebelum 
kamu bertemu orang tuamu." 


Kemudian Devtra ikut tertidur disamping bayi itu, dan 
keesokan harinya ia bergegas untuk bangun berangkat 
kekantornya. 


Keesokan harinya.... 


Devtra bangun sedikit kesiangan dari biasanya, ini sudah 
pukul 07.00 pagi dan Devtra barusaja keluar dari kamar 
mandinya setengah jam lagi kantornya akan dibuka. 


Devtra segera memakai sepatunya tak lupa dia membawa 
Marcel ke gendongannya, hari ini dia akan membawa bayi 
kecil itu ke pihak kepolisian karena jika dirumah tidak ada 
yang merawatnya saat Devtra pergi bekerja. 


Sekitar 20 menit ia sampai kekantor polisi dan menyerahkan 
Marcel ke pihak kepolisian. Lalu Devtra dengan kecepatan 
tinggi ia melaju menaiki motornya dan segera menuju 
kantornya. 


Sekitar 10 menit ia sampai dikantornya dan dengan tergesa- 
gesa Devtra lari memasuki kantornya karena dia tidak ingin 
dirinya terlambat karena ini hari pertama ia masuk bekerja 
jadi tidak perlu menjemput atasannya namun saat Devtra 
ingin memasuki kantornya tiba-tiba didepannya atasanya 
sudah menunggunya dengan bersedekap dada. 


"Jam berapa ini Tuan?" 


Sepertinya Devtra akan terkena masalah lagi di hari 
pertama kerjanya, ia sungguh saat ini sangat frustasi. 


"Masih jam set 8 Bu" jawab Devtra datar, dengan melihat 
arloji ditangannya" 


"Harusnya kamu datang lebih awal dari saya," 
"Kenapa kamu terlambat?" 


Devtra bingung harus menjawab apa, akhirnya Devtra 
hanya menanggapi dengan santai dan memaksa untuk 
tetap tersenyum. 


"Saya bangun kesiangan Bu,"lagi-lagi Devtra beralasan dan 
berbohong. 


"Baiklah sebagai hukumannya, kamu besok harus 
membersihkan ruangan kerja saya." 


"Saya juga ingin menuntut keadilan Bu," ucap Devtra 
dengan memandang sorot mata atasannya. 


"ika ibu sendiri yang terlambat, saya juga harus 
memberikan ibu hukuman." 


"Kamu mematuhi perintah saya atau kamu saya pecat 
Devtra?!" Teriakan atasanya barusan langsung membuat 
Devtra membelalak hebat. 


"Penampilan kamu yang seperti itu apa pantas untuk 
bekerja Devtra?" Saut alletha malas dengan masih menatap 
Devtra. 


Bagiamana bisa jika atasanya tidak marah, kaos kaki Devtra 
saja berbeda warna, sepatunya yang masih ada noda, baju 
kemeja yang belum disetrika hari ini Devtra sungguh sangat 
tidak rapi.. 


Devtra kemudian beralih mengamati dirinya sendiri mulai 
dari atas sampai ujung kaki, memang benar apa yang 
dikatakan atasanya Devtra saat ini tidak rapi sama sekali. 


Alhasil mau tidak mau, Devtra harus menerima 
hukumannya. 


Sungguh sial hari ini nasib Devtra. 


To be continued.... 


More info 


IG @putriyullyana 30 
@xxyanuniverse 


Next? 
Bantu tandai kalau ada typo 
Jangan lupa tinggalkan jejak vote+ share+ coment. 


Terimakasih sudah membaca semoga harimu 
menyenangkan. 


003.Dont give up stay alife- 


"Tetap Hiduplah walau hanya untuk satu alasan kecil. aku 
tidak tau seberapa beratnya beban hidupmu, tapi aku 
berharap Semoga disisa hidupmu ini kamu tidak akan 
pernah merasa terluka." 


-You deserve to be happy. 
--HAPPY READING-- 


Hari ini Deftra sangat kacau, entah perihal tentang urusan 
Kantor atau tentang bosnya yang sialan itu. Entahlah, Deftra 
rasa kadar darahnya bulan ini akan menaik jika selalu 
menghadapi bosnya. Deftra memutuskan untuk beristirahat 
sebentar, melepas penat hanya sekedar untuk 
menenangkan pikiran serta keluar dari kantor dan membeli 
makanan ringan. 


"Panas banget ya babu. hari ini kayak suasana hatiku," 
celoteh seseorang yang berjalan bersebrangan dengan 
Deftra. 


Deftra yang mendengar itu langsung bergidik ngeri, seperti 
merasakan hawa yang tidak enak. Entah, Deftra berfikir 
apakah seseorang yang berbicara tadi sedang kerasukan jin 
yang sekarang lagi ngetrend di Seoul. 


Deftra tetap terus berjalan, mengabaikan seseorang tadi 
yang berbicara tidak jelas tak tau arah ujungnya. Sampai 
deftra ingin berjalan melewati jembatan sungai han, saat 
Deftra ingin melangkahkan kakinya dia melihat sesosok 
perempuan yang sepertinya berusaha untuk melompat dari 
sungai Han lebih tepatnya berusaha ingin mengakhiri 
hidupnya. 


"Apa gunanya aku hidup, aku benci diriku." Ucap gadis itu 
dengan berteriak. 


Deftra terkejut, dan panik. Deftra seketika teringat dirinya 
yang terdahulu. 


Deftra langsung berlari, menghampiri seseorang yang 
mencoba mengakhiri hidupnya tadi dan memeluknya dari 
belakang, berusaha untuk menghalanginya agar tidak 
melakukannya. 


Gadis itu menangis tersedu-sedu, mencoba untuk melepas 
cengkraman Deftra namun tidak bisa karena kekuatan 
tubuh Deftra lebih kuat darinya. 


"Mengapa kamu melakukan ini" Deftra akhirnya bertanya, 
sambil dengan mata berkaca-kaca ikut merasakan 
penderitaan perempuan itu. 


"Apakah kamu tidak berfikir, keluargamu pasti masih 
membutuhkanmu."  Deftra berbicara lagi berusaha 
menyadarkan gadis itu. 


Gadis itu... Runtuh sudah pertahanannya, gadis itu terjatuh 
terduduk dengan menutupi wajahnya mungkin dirinya 
sudah tersadar bahwa apa yang dia ingin lakukan itu sangat 
salah. 


Deftra langsung memeluk pundak gadis itu, membantunya 
untuk terbangun dan duduk disebuah taman dekat dengan 
sungai bersamanya. 


Setelah gadis itu berdiam diri, gadis itu menanyakan 
sesuatu kepada Deftra. 


"Apakah kamu pernah berusaha mengakhiri hidupmu?" 


"Pernah, dulu aku pernah melakukannya namun ada 
seseorang yang menyelamatkan diriku seperti yang 
kulakukan kepadamu sekarang." 


"Dia berkata kepadaku, hiduplah walau hanya untuk satu 
alasan kecil kalau kau lupa aku akan ingatkan. Mentari hari 
ini sangat cerah, makanan dan minuman hari ini sangat 
enak, air lautan saat ini sangatlah indah, orang-orang yang 
sudah mati saja bahkan ingin hidup kembali sepertimu," 


"Aku tidak tau seberapa beratnya beban hidupmu, tapi aku 
berharap semoga disisa hidupmu ini kamu tidak akan 
pernah merasa terluka." 


"Apakah kamu masih berniat melakukan hal itu?" 


"Ingatlah, keluargamu pasti akan merasa kecewa atas 
kehilangan dirimu. Aku yakin banyak orang yang sangat 
menyayangi dan peduli padamu termasuk aku." 


"Kamu itu berhak untuk bahagia." 


Gadis itu merasa sadar, bahwa Deftra malaikat yang 
dikirimkan untuknya. Gadis itu sangat merasa berhutang 
Budi pada Deftra. 


Entah hari ini, entah esok, entah kapan keduanya saling 
bertukar cerita kehidupannya masing-masing. Dari cara 
bicara, Cara menatap mereka itu seperti ada yang berbeda, 
mereka sangat nyaman untuk bergaul satu sama lain. Entah 
Deftra yang mulai tertarik atau perempuan itu yang tertarik 
pada kisah Deftra. 


Selesai setelah keduanya saling bercengkrama, Deftra dan 
perempuan itu berjalan mencari sebuah rumah makan 
dipinggir jalan hanya sekedar ingin menikmati suasana 


yang terkadang membuat lelah, hanya sekedar untuk 
melupakan masalah yang tidak perlu untuk dipikirkan. 


Setelah berjalan kurang lebih 10 menit mereka sudah 
sampai ditempat tujuan. 


"Kamu mau makan apa?" Tanya Deftra kepada perempuan 
itu. 


Dirumah makan tersebut bertuliskan nama tokonya, nama 
tokonya kebetulan bertuliskan huruf hangeul yaitu ( Rumah 
makan kita) 


Ya wajar saja jika rumah makan itu bertuliskan hangeul, 
Karena memang asal tempat negaranya yaitu South Korea 
atau disebut Seoul (Korea selatan). 


"Aku?, Ngikut kamu saja." Jawab perempuan itu. 


"Jangan ngikut aku, aku itu membingungkan." Jelas Deftra 
menolak permintaan perempuan itu. 


"Apa yang kamu pilih, pasti aku akan setuju tidak usah 
risau. Aku itu penurut"Jelas perempuan itu menyanyikan 
Deftra dengan tersenyum. 


"Yak hajima" (yak jangan begitu) artinya. 


"Bagaimana kalau kamu saja yang memilih" jelas Deftra 
lagi. 


"Kalau begitu aku ingin daging babi saja dengan sedikit 
kecap itupun sudah kenyang." Ucap perempuan itu yang 
bernama Hyuna. 


"Sebelumya maaf na, aku seorang muslim jadi aku tidak 
makan itu." Jelas Deftra dengan tersenyum. 


"Mianhae, aku tidak tau bahwa kau muslim karena ku pikir 
kau sama seperti kita." Jelas Hyuna dengan raut muka yang 
bersalah. 


"Tidak apa-apa na, itu tidak masalah dan tidak akan 
memutus tali persaudaraan kita. Bagiku, kau adalah 
saudaraku." Jelas Deftra dengan membelai rambut Hyuna. 


"Baiklah, kalau begitu kau saja na Yang makan aku sudah 
kenyang sungguh." Jelas Deftra dengan tersenyum 
memandang Hyuna. 


Kemudian, begitulah kisah m 

Bertemunya mereka yang saat ini masih saling bertukar 
cerita membagi masalah satu sama lain dan menjadi teman 
yang tiada tandingan kekuatan apapun. 


Keesokan harinya kantor Tempat Deftra bekerja mengadakan 
sesi perlombaan untuk memperingati hari ulang tahun, dan 
atas kejayaan kantor Deftra yang berdiri sejak 25 tahun 
yang lalu. 


Sesi perlombaan tersebut antaralain seperti lomba 
memasukkan berkas kedalam keranjang, namun dibawa 
diatas kepala dan jangan sampai jatuh jika jatuh maka akan 
gagal serta lomba dance terbaik diatas kertas lipat persegi, 
lomba menyanyi berpasangan dengan suara terbaik. 


Masing-masing lomba tersebut akan mendapatkan hadiah, 
lalu yang paling semangat dan terdepan untuk mengikuti 
yaitu Deftra. 


"Wah, gak sabar ingin segera berlangsung saja." Ucap Deftra 
dalam hati dengan tersenyum sumringah. 


"Tunggu aku Deftra, aku pasti akan menyingkirkanmu." 
Suara seseorang misterius dibalik tembok dekat Deftra 


berdiri. 


To Be continued..... 


29 Maret 2021 
-Putri Yullyana 


More for info: 


IG :@ptryullyana30 
FB: Yan aksara 


Bagaimana kabarnya? 
Jaga kesehatan ya, jangan lupa pake masker 


Terimakasih sudah membaca, jangan lupa masukkan 
ke reading list perpustakaan kalian ya, jangan lupa 
vote &coment terimakasih. Semoga harimu 
menyenangkan . 


004. Declaration of love- 


"Tergantung Semesta dan Tuhan yang menentukan, kita 
hanya bisa menikmati dan menjalankan semuanya." 


-Devtra Alexander Gramantha 


Song recommended wajib dengerin lagu Waktu yang 
salah terserah cover siapa. Biar feelnya dapet. 


--HAPPY READING-- 

Seoul 2021 

"Beri kisah kita sedikit waktu" 

"Semesta mengirim dirimu untukku" 

"Kita adalah rasa yang tepat diwaktu yang salah" 


Siapa tau jika peraturan yang dibuat oleh atasanya Devtra 
dirubah karena banyak sekali orang yang berada di 
perusahaan menentang keputusan bos muda yang bernama 
Alletha. Semuanya memihak kepada Deftra, Deftra yang 
mendengar itu langsung sujud syukur seperti dia terbebas 
dari kutukan dari nenek sihir. 


Jika waktu bisa diputar, Devtra ingin mengutar waktu bahwa 
dia tidak akan pernah bertemu dengan bosnya sialan itu. 


Namun siapa sangka jika takdir memang tidak bisa diubah, 
siapa sangka jika bosnya yang galak itu ternyata diam-diam 
menyukai Deftra. 


"Dev, tolong siapkan berkas yang perlu saya bawa untuk 
persiapan lomba nanti! " 


Devtra menatap datar sembari mengangguk memenuhi 
perintah bosnya. 


"Hanya ini saja Miss yang perlu dibawa, dari kemarin sudah 
saya cek." Ujar Devtra dengan menyerahkan berkas itu 
kepada bosnya. 


Mata mereka saling bertatap, beradu pandang satu sama 
lain. Tangan mereka bahkan sempat bersentuhan karena 
terburu-buru bosnya itu menyambut berkas dari tangan 
Deftra. 


Devtra yang tersadar itu, dia langsung melepaskan berkas 
dari tangannya. 


Alletha yang tersadar dari lamunannya terhadap Devtra, 
Alletha langsung diam-diam tersenyum mengalihkan 
pandangan dari Deftra. 


Entah sejak kapan bosnya berubah tidak menyebalkan 
didepan Deftra, namun Devtra tidak memikirkan itu ia rasa 
Alletha tersadar mungkin kemarin Devtra pikir Alletha 
sedang kerasukan roh jahat. 


Baru kali ini Alletha bersikap aneh kepada Devtra, 
sebelumnya bahkan Alletha tidak ada hal yang tertarik 
kepada pria yang ia temui. Namun jika dirinya berpas-pasan 
dengan Deftra dirinya merasa salah tingkah, dan Alletha 
tertarik kepada Devtra apa benar jika sekarang Alletha 
sedang merasakan jatuh cinta untuk pertama kalinya? 


Perlu diketahui lagi, jika Devtra bukan rakyat asli negara 
Seoul ini. Devtra berasal dari negara Indonesia lebih 
tepatnya pada provinsi Jawa timur jadi jangan heran jika ia 
kerap sekali berbicara bahasa daerahnya yaitu bahasa Jawa. 


Acara lomba sangat berjalan dengan lancar dan meriah, hari 
ini lomba semua sudah dilaksanakan dengan penuh 
semangat para pesertanya. Siapa sangka jika Devtra tidak 
ikut lomba, semua anggota perusahaan diperbolehkan 
untuk ikut kecuali atasanya. Yap, Alletha tidak ikut namun 
dia akan menjadi pasangan Devtra saat lomba berdansa dan 
ia akan menjadi sporter Devtra saat lomba bermain golf. 


Sebentar lagi lomba berdansa akan dimulai dan setiap 
pasangan harus sudah berada di kotak kertas masing- 
masing termasuk Deftra dan Alletha saat ini. 


Deftra berjalan melangkah maju, begitupula dengan Alletha 
yang sudah berhadapan dengan Devtra. Setiap pasangan 
masing-masing berdansa sambil mengenakan sebuah 
topeng diwajahnya. Namun untuk Alletha dan Devtra 
mereka tidak mengenakan, karena dengan tiba-tiba saja 
topeng mereka hilang. Namun itu tidak masalah, karena itu 
tidak termasuk kedalam penilaian juri. Namun keduanya 
terlihat seperti kompak, padahal ini baru pertama kalinya 
Devtra mengikuti lomba berdansa kecuali Alletha yang 
sudah mahir. 


"Saya tidak bisa berdansa Miss, tolong jangan saya" 
"Kamu bisa mengikuti aku Def, tak usah khawatir" 
"Kenapa harus saya?" 

"Karena saya, suka sama kamu" 

Deg 


Devtra bungkam seribu bahasa, dirinya baru kali ini 
mendengar seorang gadis mengatakan perasaannya 
didepan dirinya secara langsung. 


Bukan tak ingin membalas pertanyaanya, namun Devtra 
sedikit Trauma atas kejadian masa lalu yang menimpanya 
beberapa tahun yang silam. 


Hingga Devtra memutuskan untuk pergi dari negara aslinya, 
ia berharap semoga ia segera melupakan kenangan yang 
pahit masalalunya bersama gadisnya dulu. 


Namun siapa sangka, seolah takdir mengingatkan kembali 
peristiwa itu. 


"Baiklah, para peserta lomba. Apakah semuanya sudah 
siap?" 


Suara baritone dari pengisi acara atau disebut juga MC, 
menyadarkan Deftra dari lamunanya. Devtra berusaha 
untuk tidak menunjukkan sifat aslinya, Devtra berusaha 
bersikap sebaik mungkin didepan Alletha. Alletha rasa 
Deftra juga mengerti tentang perasaannya. 


Semua peserta mengangguk, bertanda siap untuk 
dimulainya lomba. 


Kemudian dengan perlahan musik dimainkan, dan musik 
saat ini yang dimainkan berjudul waktu yang salah. 


Lagu ini mengingatkan Devtra dengan sosok perempuan 
yang dulu sempat ia cintai dan pada akhirnya takdir 
memisahkan keduanya. 


Devtra memegang pinggang Alletha dengan perlahan, dan 
Alletha memegang pundak Deftra. Kemudian kaki mereka 
bergerak mengikuti suara alunan musik piano tersebut. 


Keduanya saling beradu pandang satu sama lain, tak lupa 
Devtra yang sedari tadi masih melamun mencerna 
perkataan Alletha. Alletha baru kali ini dia memandang 


wajah Devtra dari jarak dekat, sungguh tak bisa dipungkiri 
bahwa Deftra memang tampan. 


Hingga musik selesai pun Devtra masih setia melamun 
hingga panggilan Alletha menyadarkan dari lamunannya. 


"Def, kamu gapapa kan?" 

Deftra terkesiap, dan langsung beralih menatap Alletha. 
"Saya tidak apa-apa Miss" 

"Jangan formal begitu, kita seumuran" 
"Anda atasan saya" 

"Tapi aku gasuka" 

"Anda mau saya harus memanggil apa?" 
"Alletha saja" 

"Tidak bisa begitu" 

"Kenapa?" 

"Kan sudah saya bilang tadi" 

"Dev! " 

"Maaf, saya tidak bisa." 


Alletha mengerucutkan bibirnya, haruskah dirinya berteriak 
bahwa dirinya suka terhadap asisten pribadinya sendiri? 


Haruskah dia berteriak menyebutkan nama Devtra, dan 
berperilaku seperti orang gila? 


Oh shit, jangan sampai harga dirinya rendah begitu saja 
hanya karena seorang Devtra. 


Lomba selanjutnya adalah Bermain golf, Devtra adalah 
peserta yang pertama. 


Dan Alletha sekarang sudah disamping Devtra, terlebih lagi 
dirinya membawakan air minum untuk Devtra padahal 
biasanya Alletha biasa saja terhadap Devtra entah hari ini 
kenapa dirinya berbeda. 


Devtra sudah memegang papan golf dan berancang-ancang 
untuk memainkan bolanya, namun siapa sangka dari 
belakang ada yang menyerang Devtra. Entah itu apa, 
namun sepertinya ada orang yang melempari Devtra batu 
hingga mengenai sikut Devtra lalu menyebabkan luka di 
sikutnya. 


Alletha sangat terkejut, dirinya langsung menghampiri 
Deftra dengan berlari dan muka polosnya. 


"Astaga, ya Tuhan" Teriak Alletha histeris karena melihat 
sekujur luka disikut Deftra namun luka tersebut tidak akan 
mengurangi kadar ketampanan seorang Deftra. 


Devtra yang merasa kesakitan dan memegangi sikutnya itu 
ia langsung beralih menatap Alletha dan memberi isyarat 
bahwa dirinya sungguh baik-baik saja, namun 
kenyataannya Devtra tidak sedang baik-baik saja. 


Alletha langsung mengeluarkan kotak P3K nya dari dalam 
tasnya entah mengapa hari ini dirinya begitu siaga. 


Meskipun Devtra menolak atas perlakuan Alletha, namun 
Alletha tetap bersikeras menarik tangan Devtra dan duduk 
dipinggir area perlombaan untuk mengobati luka Devtra. 


Devtra masih senantiasa memegangi lukanya dan sesekali 
meringis perih, entah Devtra tidak bisa 
mengekspresikannya. 


"Diam saja jangan bergerak" 
"Kamu kira aku patung?" 


Perlu dicatat, kalau Devtra sudah berbicara "aku, kamu" itu 
berarti tandanya dia sudah suka sama seseorang. 


Alletha langsung memegang sikut Deftra tanpa permisi dan 
Devtra spontan langsung menoleh melihat manik mata 
Alletha yang begitu khawatir terhadap Devtra. Awalnya dulu 
Devtra sempat kesal terhadap Alletha, namun sekarang 
Devtra berubah pikiran karena melihat sifat Alletha yang 
sesungguhnya. 


"Nanti kalo kesenggol sakit, terus kamu nangis" 
"Oh, tentu tidak" Ujar Deftra datar. 

"Tapi pelan-pelan" 

"Iya, bawel." 

AUTHOR POV (point of view) 


Hari ini Devtra pulang sore dari kantornya, dirinya pulang 
lebih cepat karena ingin segera beristirahat. 


Selesai keluar dari kamar mandi, ia berganti baju lalu 
mengambil laptopnya dan mengerjakan sesuatu namun 
setelah membuka laptopnya kepalanya terasa pening. 


"Rindu tak bisa diatur" 


"Kita tak pernah mengerti" 


"Kau dan aku menyakitkan" 


Devtra bergegas mengambil segelas air mineral dan 
meminum obat nyeri kepala. 


Lalu Devtra duduk merebahkan dirinya diatas sofa, dan 
berlutut. 


"Karena saya, suka sama kamu" 

"Deftra, jangan Egois! " 

"Jangan tungguin aku ya, kalau aku tidak kembali" 
"Jadilah sekertaris pribadiku! " 

"Aku pamit Def" 

"Apakah Takdir mempermainkan kita?" 


“Ini janjiku! janji akan selalu bersamamu sampai maut 
memisahkan." 


"Maafkan aku Def" 
Dengan perlahan air mata Devtra jatuh begitu derasnya. 
Hingga terdengar semakin keras tangisannya. 


Malam itu, malam pertama kalinya Devtra menangisi 
sesuatu hal yang begitu berharga dihidupnya. Entah kapan 
dirinya akan berdamai dengan masalalunya. 


To Be continued... 


03 April 2021 
-Putri Yullyana- 


Bantu tandai ya kalau typo 
More info: 


IG @ptryullyana30 
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Destiny Determined by God ke reading list 
perpustakaan kalian. 


Terimakasih sudah membaca semoga harimu 
menyenangkan 


005. I think im fine- 


- Terkadang yang kelihatannya sedang baik-baik saja, justru 
malah sedang tidak baik-baik saja. 


-Devtra Alexander Gramantha 


--HAPPY READING-- 


Kala itu langit dan bulan turut menyaksikan Devtra yang 
rapuh. 


Kala itu langit yang menjadi saksi, atas kepergian seseorang 
yang Devtra cintai. 


Kala itu Devtra tidak bisa berpura-pura untuk tetap tegar 
namun pada dasarnya Devtra tetaplah rapuh. 


Seharusnya mereka tahu, bahwa 
Devtra memang sedari awal sudah tidak baik-baik saja. 


Kala itu Devtra benar-benar tidak baik-baik saja, entah 
Devtra yang mulai resah atau Devtra memang tidak pernah 
melangkah maju dari sebelumya. Semua orang dan teman- 
teman Devtra mengira bahwa Devtra sedang baik-baik saja 
namun sepertinya mereka salah. Devtra saat ini memang 
sedang tidak baik-baik saja. 


Saat ini suasana kantor sangat berbeda, jika setiap harinya 
Devtra harus menjemput dan mengantar bosnya kali ini 
tugasnya berbeda. Devtra harus membantu membersihkan, 


ruangan taman sehabis digunakan untuk perlombaan 
kemarin. 


Bagaimana dengan Alletha ? 


Alletha masih belum mendapat jawaban dari Devtra atas 
perasaannya. 


Namun Alletha yakin bahwa Devtra pasti akan menerima 
perasaannya, entah kapan tapi semoga saja begitu. 


Semoga saja, semuanya tetap baik-baik saja. 
Bukankah, seharusnya begitu? 


"Dev, hari ini jadwalnya apa?" Tanya Alletha yang masih 
sibuk membantu menata semuanya agar cepat selesai, 
karena sesungguhnya Alletha tidak bisa diam saja dan 
menyerahkan kepada pegawainya. 


"Jadwalnya mencintaiku hehe." jawab Devtra terkekeh dan 
langsung dihadiahi tatapan sengit oleh Alletha, Devtra 
mencoba untuk menggoda Alletha. 


PLAK! 


Alletha yang mendengar itu dengan spontan Alletha 
menginjak kaki Deftra hingga Devtra merasakan sakit yang 
luar biasa. 


"Bicara apa tadi kamu?" Ucap Alletha dengan berkacak 
pinggang. 


"Canda mencintai" 


PLAK! 


Kali ini Alletha memukul lengan Devtra, sang empu yang 
dipukul itupun langsung melototkan matanya menatap 
Alletha. 


"Apa lihat-lihat? 

"Mulai berani, sama saya?" 

"Hari ini jadwalnya bermain bulu tangkis miss" 
"Lupakan, dan Mari makan bersama saya." 


Alletha langsung menggandeng tangan Devtra menuju 
parkiran, untuk pergi ke sebuah tempat makan. 


Alletha yang sebelumya berasal dari keluarga sederhana, 
dirinya juga tidak gengsi jika hanya makan di luaran seperti 
pedagang pinggiran kaki lima baginya sesuatu yang sangat 
indah jika ia makan ditempat tersebut selain bisa 
bercengkrama dengan alam, Alletha sangat suka dengan 
suasananya yang tidak terlalu ramai dan tidak terlalu sepi. 


Saat ini Devtra dan Alletha berada dalam kendaraan lebih 
tepatnya diatas motor Suzuki etscar yang biasa disebut 
motor GP. Devtra memang bukan dari keluarga yang berada 
namun Devtra membeli motor itu dengan kerja kerasnya 
sendiri. 


"Miss, mau makan dimana?"Devtra sedikit berteriak, agar 
Alletha mendengar ucapannya. 


"Tidak usah berteriak Def, saya dengar "Alletha berganti 
berteriak agar Devtra juga mendengar ucapannya. 


"Sendirinya padahal juga teriak"ucap Devtra dalam hati. 


"Saya mau makan didekat sini saja, tidak perlu bawa saya 
Ke restoran." 


"Makan lele?" 

"Apa, Bebek?" 

"Bukanya anda tidak suka ikan?" 
"Lah kok, bebek?" 


Deftra menghentikan montornya secara tiba-tiba, dan 
menoleh kebelakang. 


"Bukanya anda pernah bilang, kalau anda tidak suka lele?" 
Devtra bertanya dengan ekspresi yang masih bingung. 


"Aish kenapa jadi gemas sih" ucap Alletha dalam hati. 


"Siapa yang bilang begitu, tadi saya menyuruh kamu untuk 
membawa saya ke pedagang cap Jay dekat sini saja tidak 
perlu ke restoran." Jawab Alletha dengan tersenyum. 


"Oh begitu" Devtra lalu menyalakan motornya lagi dan 
beralih memandang ke depan. 


Setelah sampai ditempat tujuan, Devtra turun dari motornya 
beserta diikuti dengan Alletha. 


"Dua ya pak, yang satu pedas. Kamu apa def? 
"Seperti biasa pak" 


Devtra mendudukkan dirinya kekursi lalu diikuti dengan 
Alletha. 


Keduanya masih diam hingga akhirnya pesanan mereka 
datang. 


"Def? Masih ingat yang kemarin saya bilang ke kamu?" 
"Soal apa Miss?" 
"ah lupakan saja" 


Keduanya asyik menikmati hidangan mereka masing-masing 
hingga saja tiba-tiba hujan turun dengan derasnya. 
Sepertinya nanti mereka, harus berteduh terlebih dahulu 
karena tidak mungkin Devtra membawa Alletha pulang 
dengan baju yang basah akibat hujan-hujanan. 


Hingga hujan sedah reda, keduanya berniat tidak langsung 
pulang terlebih dahulu. Alletha memaksa Devtra untuk 
membawanya ke taman terlebih dahulu. 


Keduanya berjalan beriringan dan Alletha yang sedak tadi 
memegangi kemejanya, Devtra yang berjalan dengan santai 
lalu Devtra menyadari bahwa Alletha pasti kedinginan 
karena ini sudah malam. 


Devtra yang memakai jaket dibaluti dengan kemeja atasan 
dan celana hitam setelan jas. Devtra sengaja memakai jaket 
hanya untuk berjaga-jaga. 


Devtra lalu menoleh, melihat Alletha yang sejak tadi gelisah 
ntah karena apa. Saat ini Alletha sudah memeluk dirinya 
sendiri dan sesekali menyatukan dan menggosokkan 
telapak tangannya. Karena Alletha hanya memakai kemeja 
dan setelan rok pendek selutut dengan pada umumnya. 


"Kamu tidak apa-apa?" Devtra khawatir dan menanyakan 
keadaan Alletha. 


Alletha hanya tersenyum mengangguk dan tak berniat 
menjawabnya. 


Devtra itu perasa, dia tahu bahwa Alletha saat ini pasti 
kedinginan. Deftra kemudian melepaskan jaketnya dan 
memakaikannya pada tubuh Alletha. 


Alletha yang melihat perlakuan Devtra barusan langsung 
menoleh, menatap Deftra. 


Posisi mereka saat ini saling berhadapan. 


Keduanya masih saling beradu tatap, memandang satu 
sama lain. 


"Sudah enakan belum?" Devtra bertanya lagi ke allletha, 
dan membuat atensi alletha tersadar dari pandangannya. 


"Sudah Dev, terimakasih." 
Devtra tersenyum lalu menjawab Alletha "Kembali kasih" 
Mereka duduk diatas kursi yang berada di taman. 


"Soal kemarin saya bukan tidak ingin membalas perasaan 
kamu, namun saya ingin kita menjalani seperti biasa saja 
biarkan semua mengalir dengan sendirinya." 


Alletha yang paham dengan maksud Devtra baru saja, 
Alletha langsung menanggapinya. 


"Apa kamu masih belum muveon?" 

"Bukan karena itu" 

"Lalu?" 

"Saya hanya tidak ingin, nantinya kita sama-sama tersakiti." 


Deg 


Alletha terenyuh dengan pengakuan Devtra baru saja 
Bagaimana bisa, Alletha melepaskan Devtra begitu saja? 
"Kamu tidak masalah dengan pengakuan saya?" 


"Selama semesta masih baik-baik saja, saya yakin saya baik- 
baik saja." 


"Saya harap kamu mengerti apa maksud saya" 
"Nyari yang seperti kamu itu dimana Dev?" 


"Kalau masih ada saya, kenapa kamu masih nyari yang 
lain?" 


"Kamu indah, tapi susah buat saya miliki." Ucap Alletha 
dengan menatap Devtra. 


"Kalau begitu, maukah kamu menjadi milik saya?" 
Apa Alletha masih bernafas ? 


Alletha tercengang mendengar perkataan Devtra barusan, 
apa barusan Devtra memintanya menjadi miliknya? 


"Kenapa harus saya?" Alletha lalu ganti bertanya kepada 
Devtra. 


"Karena saya suka sama kamu" ucap Devtra dengan 
tersenyum menatap Alletha yang masih diam. 


"Kamu serius?" Tanya Alletha dengan masih ekspresi tidak 
percaya. 


"Kapan saya berbohong?" Ucap Devtra menggengam tangan 
Alletha. 


"Baiklah, saya mau" ucap Alletha dengan tersenyum cerah 
menatap Deftra. 


Sepertinya ini cukup membuat seluruh perempuan yang 
mengejar-ngejar Devtra tercengang. 


"Semoga saja, mulai hari ini aku ikhlas melepaskan 
kepergianmu." 


"Semoga saja untuk kedepannya semuanya tetap baik-baik 
saja" ucap Devtra dalam hati 


To Be continued... 
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Terimakasih Telah singgah, walau akhirnya tak sungguh. 
saya tau ini tidak masuk akal, namun saya ingin kamu tetap 
bersama saya mulai esok, nanti dan seterusnya. 

-- Devtra Alexander Gramantha 


Song play- Tetap dalam jiwa(Isyana Sarasvati) 
--HAPPY READING-- 
Seoul 2021 


Langit mulai menyembunyikan sinar fajarnya, awan-awan 
mulai menyembunyikan sosoknya, burung-burung mulai 
bertebrangan kesana dan kemari, sang fajar mulai menurun 
menggalamkan keberadaannya menandakan bahwa hari 
sudah petang dan senja yang mulai memunculkan 
Kehadirannya. 


Hari ini hari Minggu, Devtra memang tidak berkerja untuk 
hari ini jadi Devtra memutuskan untuk bermain bola basket 
dengan menikmati senja dilapangan bersama teman- 
temanya tak lupa Alletha ikut menyaksikan bersama Devtra. 
Hari ini mereka resmi memiliki status, namun teman 
seperkantoran Devtra tidak mengetahuinya. Bagaimana bisa 
jika mereka mengetahuinya, reputasi Alletha bisa saja 
meresahkan mulai dari kemarin. 


Alletha yang hari ini menggunakan style fashion memakai 
celana hitam dan kaos oversize serta tak lupa topi menutupi 
rambut panjangnya membuat dirinya semakin mempesona. 


Dengan Devtra yang memakai kaos dibaluti dengan jas dan 
celana serta dilengkapi celana training dan rambut yang 
berponi terbelah tengah tak membuat kadar ketampananan 


seorang Devtra berkurang, malah Devtra terlihat lebih 
perfect dari biasanya. 


Beuh damagenya Devtra gak main-main ya bos: ) 


Deftra yang sedari tadi sibuk dengan bola basket dan 
berusaha untuk memasukkan bola kedalam ring yang 
mungkin tingginya sekitar diperkirakan 10 Meter dari 
permukaan tanah. 


Alletha yang sibuk memandangi Devtra bermain akhirnya 
dia bangkit dan mendekati Devtra serta memberikannya 
sebuah botol air mineral. 


"Nih, minum dulu kamu pasti cape" Ucap Alletha dengan 
menyodorkan sebuah botol ke tangan Devtra. 


Devtra yang melihat apa yang dilakukan gadisnya itu 
langsung menoleh dan menerimanya. 


"Terimakasih. Padahal kamu gak perlu kesini, nanti saya 
kesana."respon Devtra dengan duduk berselanjar serta 
meminum air mineralnya. 


"Saya hanya tidak ingin menunggu"Ucap Airin dengan 
tersenyum kearah Devtra. 


"Apakah seorang Ratu juga bersikap begitu kepada 
pengawalnya?"Jawab Devtra yang kini beralih menatap 
sepasang netra Alletha. 


"Hanya sekedar ingin melakukan yang terbaik, tidak ada 
seorang Ratu yang tidak memperhatikan 
pengawalnya."Respon Airin dengan masih menatap 
sepasang mata Devtra. 


"Bukankah itu tidak perlu wahai yang mulia Ratu, Ratu itu 
sebaiknya yang diperhatikan terlebih dahulu." 


"Tidakkah kamu menyadari, bahwa sebenarnya pengawal 
juga membutuhkan itu. Tidak seharusnya juga dia terus 
menerus terlihat tangguh, saya tau terkadang dirinya juga 
lemah." 


Devtra bungkam seribu bahasa, Devtra menyetujui ucapan 
Alletha. Memang terkadang dirinya juga lemah, tak selalu 
melakukan yang terbaik kepada Alletha. Sungguh Alletha 
memang sangat penyayang, bahkan hal sekecil apapun saja 
Alletha tetap memperhatikannya. 


Devtra sangat beruntung memiliki teman ah ralat kekasih 
dan bosnya itu sangat benar-benar yang terbaik untuknya 
saat ini dan mungkin untuk kehidupannya yang akan 
datang. 


Keduanya saat ini duduk berhadapan disamping rumput- 
rumput yang segar, dengan memandangi langit senja yang 
terlihat menawan. 


"Langit hari ini sangat bagus ya Dev,"Ucap Alletha dengan 
masih asyik memandang langit senja. 


"Memang indah, seperti kamu."Respon Devtra yang 
membuat mata Alletha membelalak dan langsung menatap 
Devtra. 


Jangan tanyakan, keadaan jantung Alletha saat ini. 
Jantungnya rasanya berhenti berdetak sebentar, lalu 
berdegup dengan lebih cepat dari biasanya. 


Alletha menoleh menatap Devtra dengan raut wajah yang 
polos. 


"Maksudnya?"Tanya Alletha dengan raut wajah yang 
bingung. 


"Saya beruntung memiliki kamu, jangan pergi dari saya 
untuk yang kedua kalinya ya." Jawab Devtra spontan lalu 
tersenyum menatap Alletha yang masih diam. 


Apakah kamu percaya dengan masa revolusi jiwa? 


Jika kamu percaya, apakah seseorang yang dulu sangat 
penting bagi Devtra kini terlahir kembali dengan tubuh dan 
jiwa yang berbeda. 


Entahlah tidak ada yang mengetahuinya kecuali hanya 
Tuhan, alam semesta, dan takdir dari yang kuasa atas langit, 
bumi serta isinya. 


NOTE: Revolusi jiwa atau yang kerab kita sebut 
dengan reinkarnasi (dari bahasa Latin untuk "lahir 
kembali" atau "kelahiran semula") atau titis adalah 
kepercayaan bahwa seseorang itu akan mati dan 
dilahirkan kembali dalam bentuk kehidupan lain. 
Yang dilahirkan itu bukanlah wujud fisik 
sebagaimana keberadaan kita saat ini. 


Namun yang pasti Alletha bukan seseorang itu, dan 
Seseorang itu tetaplah bukan Alletha. Mereka mempunyai 
jalan hidup dan kisah yang berbeda, namun siapa sangka 
jika ternyata takdir telah mempersiapkan semuanya. 
Bahwasanya yang tumbuh akan hilang dan yang hilang 
akan berganti. 


Begitulah hukum alam, dan tidak ada yang bisa menentang 
semuanya. 


Percaya atau tidak, semuanya sudah ditetapkan dan terjadi 
mengalir dengan semestinya. 


Devtra saat ini sedang berada didepan rumahnya, kebetulan 
Devtra bertemu dengan seseorang gadis yang sempat 
beberapa hari yang lalu Devtra tolong. 


Mungkin rumah mereka sangatlah dekat, atau memang 
kebetulan mereka bertetangga. 


"Aul, sedang apa disini?"Tanya Devtra yang melihat Aulia 
sedang menghampirinya. 


"Ah, aku hanya mencari angin saja Dev dan kebetulan lewat 
rumahmu. Kamu sendiri sedang apa?" Tanya balik Aulia 
kepada Devtra. 


"Ah, Aku habis pulang bermain basket tadi,"respon Devtra 
dengan menatap Aulia tersenyum. 


"Bersama seorang wanita yang kamu gonceng siapa 
tadi? "Tanya Aulia dengan raut wajah tak suka. 


"Bos, dari kantor kerjaku"respon Devtra setenang mungkin. 


Devtra berharap Aulia tidak mengetahui hubungannya 
dengan Alletha, Devtra hanya takut ada banyak orang yang 
tak menyukainya atau tak setuju dengan perasaan Devtra 
namun apa salahnya jika mereka mengetahuinya itu juga 
tidak akan mempengaruhi kehidupan Alletha namun 
mengingat Alletha mempunyai mantan dan musuh yang 
sangat terobsesi padanya, Devtra hanya ingin Alletha baik- 


baik saja, Devtra hanya ingin melindungi Alletha layaknya 
seorang pengawal kepada Ratunya. Namun entah sampai 
kapan dirinya kuat menghadapi ini semua. 


"Bukan pacar ya? "tanya Aulia sekali lagi dengan raut wajah 
senang. 


"Bagus deh kalau begitu, aku jadi bisa milikin kamu 
seutuhnya." Respon Aulia yang membuat Devtra tidak 
paham dengan apa yang diucapkanya. 


"Maksud kamu?" Tanya Devtra dengan raut wajah bingung 
dan bertanya-tanya. 


"Iya, saya suka sama kamu." 


"Oh ya Tuhan cobaan apa lagi ini"batin Devtra dengan 
memegangi kepalanya. 


To Be continued... 
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